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KHUTBAH JUMAT : KERUGIAN ORANG YANG TIDAK BEDZIKIR  

ي لمَح تَمح  ٰ حمُتفََرِّدٰ بعٰٰلحمٰ بوََاطٰنٰ الحغُيُوحبٰ * الََّذ حوَاحٰدٰ لََ مٰنح عَدَدٍ مََحسُوحبٍ * الَ ٰ ال دُ لِٰلّه مَح ُُ انَّذوَاالَْح حْ ِٰ
لمَح ُدُح ََ  ُُ يِّفَ َُ تُ ََ وََاطٰرُ  حْ ُُ ا ُُ ظٰرُ لٰ

َ ََتصَٰفَُ *  حح
َ
يحنُ * أ َٰ

ح
أ ُٰ التذ لقَُ عَليَح يطُح ََ ُُ زَمَانٌ  لمَح يَعحدَمح ََ  * ُ ُٰ التذأيٰيْح يقََعُ بٰ

ََ ُُ مَكََنٌ  لمَح يََحلُ مٰنح ََ ُُ ََ  مَا يَنوُح ا  ُُ حَحدا ُُ * دُ ِٰ حٰحلُ  
 ََ  ُ َ إلَٰذ الِلّه  إٰلٰ 

نح لَذ
َ
هَدُ أ شح

َ
ََأ لُُ*  هح

َ
ُٰ بمَٰا هُوَ أ ثحنِٰ عَليَح

ُ
حمُناَفٰقُ ََأ كٰهَا ال ى بتََٰح يلَحظ  ََ اهٰدُ *  ى بهَٰا الشذ يحكَ لَُٰ * شَهَادَةا يُُحظ  ُُ لََ شََٰ دَ حح

ِٰ الط   بِٰاَ ََ ةٌ *  َِ نٰ هَادٰ يحط 
شَََقَاشٰقُ الشذ  ُُ حِسَلَ

َ
لُُٰ * أ سَُِوح ََ  ُُ ا عَبحدُ دا نذ مَُمَذ

َ
هَدُ أ شح

َ
ََأ اَحٰدُ *  مَمَرَاالْح ََ ياَنٰ زَارٰرَةٌ *  كِّ غح تُ الشذ

كََمٰهَا * مُسح  حح
َ
ناَمٰهَا * مُتَجَانفَٰةٌ فِٰ أ صح

َ
ََ  أ الحعَرَبُ عََكٰفَةٌ  ََ حكٰ لََفٰحَةٌ *  زحلََمٰهَا * مُنحفَصٰمَةٌ طَافٰحَةٌ * َجََََرَاتُ الشِِّّ

َ
سٰمَةٌ بأٰ تقَح

ُ عَ  دٍ صَلَّذ الِلّه ُ تَعَالٰ  بمُٰحَمذ لذفَ الِلّه
َ
حِحَامٰهَا * فَأ

َ
وَاتَهَا * عُر ى أ صح

َ
ُٰ أ عَ بصٰٰيحتٰ ََ َِ ََ بحياَتَهَا * 

َ
ُٰ أ شََذفَ ببٰيَحتٰ ََ سَََلذمَ شَتاَتَهَا *   ُٰ ليَح

هُوح  ياَنَ الد  حح
َ
ََ  آلٰٰ أ ََ دٍ  ََ  سَيِّدٰناَ مَُمَذ سَََلذمَ   ُ لََتَهَا * صَلَّذ الِلّه ََ اهَا  قَمَعَ بعٰٰزُِّٰ عُزذ َاَتَهَا *ََ حَ

َ
ََأ  ِٰ 

ا بَ   مذ
َ
ََ أ حَصٰيحكُمح 

ُ
ياَ عٰباَدَ اللهٰ أ ََ ُٰ عحدُ ،  نَ اٰتذقُوحا الَله حَقذ تُقَاُٰ لٰمُوح حمُسح هَا ال ياَ ايَ  ََ ََ   نَفحسِٰ بتٰقَحوىَ اللهٰ *  تُنذ اٰلَذ  لََتَمُوح نحتمُح ََ

َ
أ

لٰمُوحنَ   مُسح
Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Tidak ada ibadah yang lebih mudah dari mengingat Allah جل جلاله. Dzikir tidak memerlukan 

biaya, tidak pula tenaga yang besar, hanya dengan sedikit usaha, kita dapat memperoleh 

pahala yang sangat besar, mengungguli berbagai amal shaleh, bahkan bisa mengungguli 

jihad fi sabilillah. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ٌ لكَُمح مٰنح إٰنحفَاق الَّذ  رََيْح جِاُكٰم،  حِفعٰها فِ دَ
َ
أَ كم،  ُٰ زحكََهَا عٰند ملي

َ
أَ مَالٰكُم،  عح

َ
ٰ أ يْح

نبَِّئُكُم بَِٰ
ُ
لَ أ
َ
ةٰ، أ ِٰ َالفَّذ هَ

ناََكُم؟  عح
َ
ناَقَهُم، َيضٰربوا أ عح

َ
ََتَضربُوا أ ذَكم،  نح ُلَحقوحا عدُ

َ
ٌ لكَُمح مٰنح أ  رََيْح

Tidakkah kalian ingin aku kabarkan mengenai amal kalian yang terbaik, yang paling 

suci di sisi Tuhan kalian, dan yang paling dapat meninggikan derajat kalian? Amalan 

yang lebih baik bagi kalian dari bersedekah emas dan perak, dan lebih baik bagi kalian 

daripada kalian bertemu musuh (dalam peperangan) kemudian mereka membunuh 

kalian atau kalian yang membunuh mereka?  

Para sahabat berkata: 

 بلََّ   

Tentu, kami ingin ya Rasulullah 

Maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ٰ ُعَالٰ  ذٰكُر الِلّذ

Berdzikir kepada Allah جل جلاله. (HR Turmudzi) 

Tahukah Anda berapa banyak biaya dan waktu untuk menanam pohon kurma? Tetapi 

untuk menanam pohon di surga, tidak perlu anda keluarkan biaya sepeserpun, tidak 

perlu pula Anda menunggu lama, Anda hanya perlu bertasbih dengan khusyuk, maka 

Allah akan tanamkan satu pohon kurma di surga. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 
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ٰ َبَِمدُٰٰ، غُرسٰتح لُٰ نََحلةٌَ فِ الْنَذةٰ  مَنح َاَلَ   سُبححانَ الِلّذ

Siapa yang berkata: Subhanallah wabihamdih (Maha suci Allah dengan segala pujian 

atasnya) maka akan ditanam baginya satu pohon kurma di surga. (HR Turmudzi) 

Tahukah Anda betapa mahalnya sebuah istana di dunia? Tapi istana surga dapat dibeli 

dengan sedikit waktu kita berdzikir kepada Allah جل جلاله, dengan sesuatu yang tidak 

melelahkan sama sekali. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

حَدٌ 
َ
: َلُح هُوَ الُله أ

َ
نَذةٰ مَنح َرََأ ا فِٰ الْح ا اتٍ، بَنََ الُله لَُٰ َصَْح َ مَرذ حَتَّذ يََحتٰمَهَا عَشِّح   

Siapa yang membaca surat al Ikhas sampai akhir sebanyak sepuluh kali maka Allah 

akan membangunkan baginya istana di surga. (HR Ahmad) 

Maka betapa ruginya waktu yang kita buang sia-sia tanpa berdzikir saudara. Andai 

waktu-waktu itu kita isi dengan tasbih, tahlil, tahmid, shalawat, ayat al Quran pastinya 

kita telah dibangunkan kebun yang luas di surga beserta istananya. Akan tetapi waktu-

waktu itu justru kita biarkan hilang percuma, ini adalah kerugian yang nyata saudara. 

Oleh sebab itu,  di surga tidak ada seorang pun yang meyesal kecuali atas waktu yang 

terlewat di dunia yang ia sia-siakan dengan kelalaian, padahal jika ia isi dengan dzikir 

tentu ia akan mendapatkan derajat yang lebih tinggi. Sahabat Muadz bin jabal RA 

berkata: 

  سَُ حَ تَ يَ  سَ يح لَ 
َ
َ  لُ هح أ َ  ةٰ نذ الْح ح ََ ََ  إٰ  ٍُ  

َ لَذ ََ   مح هٰ بٰ  تح رذ مَ  ةٍ اعَ  سَ  
َ  ايهَ َٰ  ُُ انَ حَ بح سُ  َا اللهَ رُ كُ ذح يَ  مح ل

Para penghuni surga tidak menyesali apapun kecuali waktu yang telah berlalu, yang 

mereka tidak berdzikir kepada Allah جل جلاله di dalamnya. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Saudara! Semua ibadah dan kebaikan, baik itu adalah shalat, puasa, zakat, haji, umrah, 

sedekah atau kebaikan lainnya, tidak disyariatkan kecuali agar kita ingat kepada Allah 

-Dan ingat kepada Allah itulah yang lebih tinggi daripada semua ibadah. Dalam Al .جل جلاله

Quran dikatakan: 

كحبَُ 
َ
ٰ أ رُ الِلّذ كح لََّٰ ََ 

Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain. (QS Al-Ankabut: 45) 

Sahabat Ibnu Abbas RA mengatakan mengenai ayat ini: 

  انٰ هَ جح ََ  لَُٰ 
َ
 مَ هُ دُ حَ أ

َ
  مح كُ  لَ الَٰ عَ تَ  اللهٰ  رَ كح ذٰ  نذ ا أ

َ
ُُ يذ إٰ  مح ُْ رٰ كح ذٰ  نح مٰ  مُ ظَ عح أ  ََ  ا

  رُ رَ الح
َ
  اللهٰ  رَ كح ذٰ  نذ أ

َ
ُُ وَ سٰ  ةٍ ادَ بَ عٰ  كُِّ  نح مٰ  مُ ظَ عح أ  ا

Ayat ini memiliki dua makna: pertama bahwa penyebutan Allah جل جلاله atas kalian lebih 

agung daripada penyebutan kalian atas Allah. Kedua bahwa dzikir kepada Allah adalah 

lebih agung daripada semua ibadah selainnya. 

Saudara, Tidakkah Anda akan merasa senang jika nama anda disebut dengan baik oleh 

orang lain? Ketahuilah bahwa orang yang berdzikir kepada Allah, maka namanya akan 

disebut oleh Allah جل جلاله, keutamaan apakah yang lebih agung dari ini? Allah جل جلاله berfirman:   
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كُمح  ذحكُرح
َ
 فاَذحكُرَُنِٰ أ

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu. (QS Al-

Baqarah: 152) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم juga bersabda bahwa Allah berfirman dalam hadits qudsi: 

ُُ فِ نفَسِ، َإنح ذَكَرَنِ فِ  ُُ ، ذَكَرح ُٰ س ُُ إذَٰا ذَكَرَنِ، فإَن ذَكرَنِ فِ نَفح ناَ مَع
َ
ََأ  ، ِٰ دَ ظَنِّ عَبحدٰي 

ناَ عٰنح
َ
ُُ فِأ  ملٍإ ملٍإ، ذكَرُُ

 ُٰ " متذفقٌ علي ٍ منحهُمح  رَيْح

Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku atas-Ku, dan Aku senantiasa ada bersamanya 

ketika ia mengingat-Ku. Jika ia menyebut-Ku di dalam dirinya, Aku pun menyebutnya 

dalam diri-Ku. Dan jika ia menyebut Aku dalam keramaian maka Aku akan 

menyebutkannya dalam keramaian yang lebih baik dari keramaiannya. (HR Bukhari 

Muslim) 

Oleh sebab itu Imam Tsabit Al-Banani mengatakan: 

 إٰ 
 نِّّ

َ
َِ نِٰ رُ كُ ذح  يَ تََّ مَ  مُ لَ عح  أ   نِٰ رَ كَ ذَ  ُُ ُُ رح كَ ا ذَ ذَ إٰ  لذ جَ ََ  زذ  عَ بِّّ  

Sungguh aku tahu kapan Tuhanku mengingatku. Jika aku mengingat-Nya maka ketika 

itu ia mengingaku. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Tujuan hidup manusia adalah mendapatkan ketenangan di dunia dan di akhirat. Anda 

tidak bisa membeli ketenangan hakiki dengan uang, jabatan, anak, istri yang cantik atau 

lainnya. Satu-satunya cara untuk mendapatkan ketenangan adalah dengan berdzikir 

kepada Allah جل جلاله. Di dalam Al-Quran disebutkan: 

 ٰ رٰ الِلّذ مَئِٰ  َلُوُبُهُمح بذٰٰكح تَطح ََ ينَ آمَنُوا  ٰ لََ الَّذ
َ
مَئِٰ  الحقُلوُبُ أ ٰ تَطح رٰ الِلّذ بذٰٰكح  

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

(QS Ar Ra’du: 28) 

Para auliya yang telah mendapatkan ketenangan dengan dzikir tidak pernah bosan-

bosannya untuk berdzikir. Jika kita merasa kenikmatan dengan makanan yang enak, 

minuman yang nikmat, rumah yang mewah, mobil yang indah, maka semua itu tidak 

ada nilainya di mata mereka. Yang paling mereka anggap nikmat adalah dzikir kepada 

Allah جل جلاله. Syaikh Dzun Nun al Mishri pernah berkata: 

ََ رٰ ذٰكح  بٰ لَذ ا إٰ يَ نح تٰ الد  ابَ ا طَ مَ  اللهٰ ََ   إٰ  ةُ رَ رٰ تٰ الح ابَ ا طَ مَ ُ، 
 عَ  بٰ لَذ

ََ فح َ ابَ ا طَ مَ وُٰ،   إٰ  ةُ نذ تٰ الْح
 رُ  بٰ لَذ

ََ يَ ؤح َِ بَ تَ   يمٰ رٰ َُ الح  ُٰ هٰ جح ةٰ   الَٰ عَ تَ ََ  كَ ا

Dunia tidaklah menyenangkan kecuali dengan mengingat-Nya. Akhirat tidak 

menyenangkan kecuali dengan maaf-Nya. Dan surga tidak menyenangkan kecuali 

dengan melihat Dzat Allah Yang Mahamulia.  

Bahkan mereka telah menemukan surga sebelum wafatnya. Syaikh Ahmad bin Abi 

Hawari pernah berkata:  

ِٰ مُ تَ  ُُ نذ إٰ   ر  
َ
 ََ حَ  أ

َ
َ نح كََ ولُ: إٰ َُ اتٌ أ  لٰ مَ ثح  مٰ ةٰ فِٰ ن  نَ أهلُ الْح

َ
َٰ نَ ا أ ُٰ ا   ٍِ يِّ طَ شٍ يح عَ  فٰ لَ  مح نذهُ ، إٰ ي
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Sungguh seringkali dalam waktu-waktuku aku berpikir: Jika penghuni surga seperti 

keadaan aku saat ini, maka berarti benar mereka berada pada kehidupan yang 

menyenangkan 

Maka marilah kita basahi selalu lidah kita selalu dengan dzikir kepada Allah, dan penuhi 

hari kita dengan mengingat-Nya. Insya Allah dengan demikian kita akan mendapatkan 

ketenangan hati dan kenikmatan di dunia dan di akhirat. Aamiin ya robbal alamiin. 

بحدَعَُ * 
َ
لَحقَ فَأ حْ مُ مَنح رَلقََ ا نحفَعَُ * كََلَ

َ
ََأ حَضَحَ الحقَوحلٰ 

َ
ََأ َعَُ *  جَح

َ
ََأ ظٰ  حوعَح بحلغََ ال

َ
يحطَانٰ الرذجٰيحمإنٰذ أ عُوحذُ باٰلٰله مٰنَ الشذ

َ
 * أ

ينَ آمَنُوا  ٰ ٰ ﴿الَّذ رٰ الِلّذ
مَئِٰ  َلُوُبُهُمح بذٰٰكح تَطح لََ ََ

َ
مَئِٰ  الحقُلوُبُ )أ ٰ تَطح رٰ الِلّذ   [82( ﴾ ]الرعد: ٨٢بذٰٰكح

 َ رٰ الْح كح ََالَِّّ ُٰ مٰنَ احلياَتٰ  َٰيح إيٰذاكُمح بمَٰا  ََ نفََعَنِٰح  ََ آنٰ الحعَظٰيحمٰ*  لكَُمح فِٰ الحقُرح ََ لُ باَِكََ الُله لِٰح  َُوح
َ
يحمٰ* أ تَغح ُٰ سح

َ
ََأ فٰرُ الَله َوَحلِٰ هَذَا 

ُُ هُوَ الحغَفُوح  حَُ إٰنذ فٰرُ تَغح لٰمٰيْح فاَسح مُسح
ح لْٰمَٰيحعٰ ال ََ يحكُمح  لوَٰالٰدٰ ََ يذ  لوَٰالٰدَ ََ لكَُمح  ََ حرحَٰيحم*الحعَظٰيحم لِٰح   ُِ ال

 

 اْطبة الثانية

لَذ 
َ
هَدُ أ شح

َ
ََأ مَر* 

َ
ا كَمَا أ ا ا كَثٰيْح دُ لِٰلّٰ حَحدا مَح نذ سَيِّدَناَ  الَْح

َ
هَدُ أ شح

َ
ََأ فَرَ*  َْ ََ  ُٰ  لمَٰنح جَحَدَ بٰ

حِغََماا يحكَ لَُٰ إٰ ُُ لََ شََٰ دَ حََح إلََٰٰ إٰلَذ الُله 
باَ ََ سَََلِّمح  ََالحبشََِّ* الَلذهُمذ صَلِّ  لَََئقٰٰ  حْ سَُِوحلُُٰ سَيِّدُ ا ََ  ُُ داا عَبحدُ لََناَ مَُمَذ مَوح ََ نبَٰيذناَ  َ سَيِّ ََ ََ لََناَ مَُمَذ ِكٰح  مَوح ََ نبَٰيِّناَ  ََ َ آلٰٰٰ دٰناَ  ََ ََ دٍ 

ُٰ مَصَابيٰححٰ الحغُرَِ حَابٰ صح
َ
 *ََأ

فَُُّوحلٰ  ََ وٰ  وَى الٰله* عٰباَدَ اللهٰ اٰتذقُوا الَله تَعَالَٰ مٰنح سٰمَاعٰ اللذغح نَفحسِح بتٰقَح ََ حَصٰيكُمح 
ُ
ا بَعحدُ: أ مذ

َ
ا أ ََانحتَهُوا عَمذ بََ*  حْ هَاكُمح نَ  ا

حمُسَبِّحَةٰ  ُٰ ال ثَنَذ بمَٰلََئكَٰتٰ ََ سُٰ*  ُٰ بنٰفَح َٰيح  
َ
رٍ بدََأ مح

َ
مح بأٰ ُْ مَرَ

َ
نذ الَله أ

َ
ََاعحلمَُوحا أ ََزجََر*   ُُ نَ  عَنح مٰنُوح حمُؤح هَا ال ي 

َ
ثلَذثَ بكُٰمح أ ََ سُٰ*  بقُٰدح

آمٰرَ  ََ قَالَ تَعَالَٰ مُُحبٰاا  ََ حسُٰ*  إٰن ََ  ُٰ ا مٰنح برَٰيذةٰ جٰنِّ سَََلِّمُوح  ُٰ يحنَ آمَنُوحا صَل وحا عَليَح ٰ
هَا الَّذ َ انَّذبِِّٰ ياَ آي  ََ نَ  ُُ يصَُل وح مَلََئكَٰتَ ََ ا* إنٰذ الَله 

 ٰ رََمَيْح
دٍ إٰمَامٰ الْح لََناَ مَُمَذ مَوح ََ نبَٰيِّناَ  ََ َ سَيِّدٰناَ  ََ باَِكٰح  ََ مح 

سَََلِّ لٰيحماا* الَل هُمذ صَلِّ  يَ َصََاحٰ تسَح ََ د*  َ آلٰ مَُمَذ ََ ََ  ٰ رَتَيْح هٰجح
ح هَا ِٰ ال ي 

َ
ا أ

َ سَيِّدٰنَ  ََ باَِكٰح  ََ سَََلِّمح  لٰيحماا* الَل هُمذ صَلِّ  سَََلِّمُوحا تسَح  ُٰ ُُ شَفَاعَةا صَل وحا عَليَح نَ مٰنح اجُوح ِٰ الرذ
ِٰ الحقَلح د* نوُح لََناَ مَُمَذ مَوح ََ نبَٰيِّناَ  ََ ةٰ ا  َرُذ ََ  

 ٰ لٰيحماا* الَ الحعَيْح سَََلِّمُوحا تسَح  ُٰ ياَ جَََالٰٰٰ صَل وحا عَليَح ُِؤح نَ إٰلَٰ  تاََُوح مُشح
ح هَا ال ي 

َ
ياَ أ ََ د*  َ آلٰ مَُمَذ ََ َة*ََ َ نبَِِّٰ الرذحح ََ شَََفٰيحعٰ  ل هُمذ صَلِّ 

 َ ََ ََ  *ُ ُُ كٰتاَبكَُ َضََمذ صَا حح
َ
ََأ ُٰ عٰلحمُكَ  حَاطَ بٰ

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مذ

ُ ة* رُصُوحصاا مٰنحهُمح ذٰي الْح ُُ فِٰح كُِّ مُهٰمذ مَنح نصَََْ ََ  ُٰ حَابٰ صح
َ
ََأ  آلٰٰٰ 

ذَاب* انََّذاطٰقٰ 
َ اهٰدٰ الْح َ الزذ ََ ََ يحق*  دِّ رٍ الصِّ ِٰ بكَح

َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيْح

َ
لٰ الحعَرٰيحق* أ صح

َ َ سَيِّدٰ الْح مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيْح
َ
وَاب* أ ِٰ نَ  باٰلصذ

َ
ا أ

 َ ََ ََ ان*  َ سَيِّدٰناَ عُثحمَانَ بحنٰ عَفذ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيْح
َ
آن* أ َ جَامٰعٰ الحقُرح ََ ََ اب*  طَذ حْ صٍ عُمَرَ بحنٰ ا حمُ  حَفح ٰ ال مٰيْح

َ
سَدٰ اللهٰ الحغَالِٰ* أ

َ
َ أ ؤحمٰنٰيْح

يِّدَيحنٰ  ُٰ السذ يح لَدَ ََ  َ ََ ََ ِٰ طَالِٰ* 
َ
ِّ بحنٰ أ لٰ بنٰحتٰ  سَيِّدٰناَ عََلٰ َتُوح ُٰ الْح رَا هٰمَا الزذهح مِّ

ُ
َ أ ََ ََ  * سَُيْح ح عَبحدٰ الٰله الْح ِٰ

َ
أ ََ سََنٰ  دٍ الْح ِٰ مَُمَذ

َ
أ

ح  ِٰ
َ
حِجَاس* أ

َ ََالْح نسَٰ  َ رَيحنٰ مٰنَ الدح حمُطَهذ ََانَّذاس* ال ٰ عٰنحدَ الٰله  مَيْح مُعَظذ
ح ُٰ ال يح َ عَمذ ََ ََ ةَ حَحزَةَ الرذسُوحل*  َِ لٰ الحعَبذ  عَمَا حِ الحفََّح ٰ أ اس* ََ

وََاِيٰ الز   ََالْح جَرَة* طَلححَةَ الحفَيذاضٰ  ُُ تََحتَ الشذ يحنَ باَيَعُوح ٰ ة* الََّ  َ حمُبشَِّذ ةٰ ال َ بقَٰيذةٰ الحعَشََِّ ََ سَََعٰيحدٰ اََ حهُدَى  سَََعحدٰ ال  * عَبحدٰ بَيْح ََ  * يَْح حْ

ح  ِٰ
َ
أ ََ اكٰر*  كِِّٰ الشذ َنٰ الزذ يحنالرذحح مٰ الدِّ َ إٰلَٰ يوَح َعٰيْح جَح

َ
وَانُ الٰله تَعَالَٰ عَليَحهٰمح أ اهٰر* ِضٰح اهٰدٰ الزذ   *عُبيَحدَةَ الزذ

وَاتٰ  مح
َ ََالْح ُٰ مٰنحهُمح  ياَ حح

َ لٰمَاتٰ الْح حمُسح ال ََ  َ لٰمٰيْح حمُسح ال ََ مٰناَتٰ  حمُؤح ال ََ  َ بذناَ إٰنذكَ َرَٰيح الَلذهُمذ اغحفٰرح للٰحمُؤحمٰنٰيْح َِ عَوَات* ياَ *  ُِ الدذ يح ٌِ مُُٰ

ح  ال ََ لََمَ  سٰح عٰزذ الْح
َ
* الَلذهُمذ أ احٰٰيْح حِحَمَ الرذ

َ
َتٰكَ ياَ أ ات* برٰحَح حمُهٰمذ اَجَاتٰ ياَ كََفَِٰ ال حمُبحتدَٰعَةَ َاَضَِٰ الْح ال ََ ذُلٰ الحكَفَرَةَ  ََارح لٰمٰيْ*  مُسح

 َ * ا * الَل هُمذ شَتِّتح شَمحلهَُمح ْٰيْح ٰ
حمُشِّح ال ذُلح مَنح ََ ََارح د*  * الَل هُمَ  انحصُْح مَنح نصَََْ دٰيحنَ مَُمَذ رح دٰياَِهَُمح * الَل هُمذ دَمِّ قح جََحعَهُمح  للذهُمذ  مَزِّ
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ََاكح   * لٰمٰيْح حمُسح انٰ ال َ سَََائرَٰ بلُْح مَئنٰذةا  تَناَ هَذُٰٰ آمٰنةَا مُطح َ عَلٰ الل هُمذ بلَْح ََاجح د*  ِٰ رَذَلَ دٰيحنَ مَُمَذ َٰيةََ  تُ الحعَا ََ لََمَةَ  ََالسذ  َ تَح  اللذهُمذ السِّ
ةٰ مَُمَذ  مذ

ُ
جَََوِّكَ مٰنح أ بَِحرٰكَ  ََ حمُسَافرٰٰيحن* فِٰ برَِّكَ  ال ََ الحغُزَاةٰ  ََ اجٰ  جُذ َ عَبٰيحدٰكَ الْح ََ ََ حمُؤح عَليَحنَا  ال ََ  َ مٰنٰيْح ََاغحفٰرح للٰحمُؤح  * َعٰيْح جَح

َ
مٰناَتٰ دٍ أ

ُٰ مٰنح  ياَ حح
َ ََ الْح  َِ وَح ََالْح  َُ الحغَلََ ََ طَ  عح عَنذا الحقَحح ََ حِ * الَلذهُمذ ا احٰٰيْح حِحَمٰ الرذ

َ
َتٰكَ ياَ أ وَاتٰ* برٰحَح مح

َ ََالْح حوَاعٰ هُمح  ن
َ
سَََائرَٰ أ  َُ حوَباَ ال ََ  َ ََ  الحفٰ

* الَلذهُ  ةا َ عََمذ لٰمٰيْح حمُسح انٰ ال َ مٰنح بلُْح ََ ةا  ناَ رَاصذ * مٰنح بلََْٰ ُٰ َلََ حمُعحتدَٰيحنَ بمَٰا الْح ال ََ  َ المٰٰيْح ََالظذ  َ َامٰيْح ََالْح  َ امٰيْح عح عَنذا شََذ الطذ ََ مذ ادح
لََ تََحعَ  ََ َةَ  ََالرذحح قٰناَ الحغَيحثَ  َٰيةَ* الَل هُمذ اسح فٍ َعَََ َ آجٰلٍ فِٰح لطُح يحفَ شٰئحتَ* عََجٰلَا مَيْح َْ ََ * الَل هُمذ شٰئحتَ  قٰناَ  لحنَا مٰنَ الحقَانطٰٰيْح اسح

ناَ باٰل رُذح
ح
لََ ُأَ ََ َةَ  ََالرذحح قٰناَ الحغَيحثَ  * الَل هُمذ اسح لََ تََحعَلحناَ مٰنَ اليسٰٰيْح ََ َةَ  ََالرذحح حِ الحغَيحثَ 

َ
غٰثحناَ ياَ أ

َ
ََأ قٰناَ  * الل هُمذ اسح نٰيْح حَمَ ا سِّ

رٰ  فِٰ الح ََ نحياَ حَسَنةَا  بذناَ آُنٰاَ فِٰ الد  َِ  * ُٰ لرَاحٰٰيْح إيٰتاَ ََ سَانٰ  حٰح ََالْح لٰ  مُرُ باٰلحعَدح
ح
َ يأَ َنٰاَ عَذَابَ انَّذاِ* عٰباَدَ الله* }إنٰذ الِلّذ ََ رَةٰ حَسَنةَا 
حَا الَله  ََاذحكُرُ رَُنَ{  ٰ يعَٰظُكُمح لعََلذكُمح ُذََكذ

َغْح ََالْح رٰ  َُ حمُنح ال ََ  ُٰ شَا ينَحهََ عَنٰ الحفَحح ََ بََ  كُ ذٰي الحقُرح رَُا الحعَظٰيحم يذَح ُُ ََاشح  * كُمح رح
كحبَح 
َ
رُ الٰله أ كح لََّٰ ََ لكَُمح  فٰرح ُُ يَغح حَ فٰرُ تغَح ََاسح  * ُٰ يزَدٰحكُمح َ نعَٰمٰ ََ  لَُٰ 

 


